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ABSTRACT 

In the digital age, the amount of complex and diverse data continues to increase from various sources. However, differences 

in data formats, schemas, and quality can make it difficult to merge, transform, and analyze data. One of the major 

challenges is data quality issues that can result in errors in decision-making. Therefore, it is important to clean the data 

properly so that data fusion produces accurate results. The data wrangling technique with column mapping and merging 

method is applied to solve the problem of merging data from two different sources. The research stages include defining 

the problem and case study provided by the product team of PT Berfikir Revolusioner Indonesia (Narasio Data), collecting 

excel and csv data files derived from training and event registration activities. The excel files used 38 files while there were 

10 csv files. The results showed that the data wrangling technique with the column mapping and merging method can clean 

and combine columns and contents from training and event registration data into a new data set called the users data set. 

Therefore, information obtained from various origins can be repurposed and enhance future data analysis. 
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 Dalam era digital, jumlah data yang kompleks dan beragam terus meningkat dari 

berbagai sumber. Namun, perbedaan dalam format, skema, dan kualitas data dapat 

menyulitkan penggabungan, transformasi, dan analisis data. Salah satu tantangan 

utama adalah masalah kualitas data yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penting untuk membersihkan data dengan 

baik agar penggabungan data menghasilkan hasil yang akurat. Teknik data 

wrangling dengan metode column mapping and merging diterapkan untuk 

mengatasi masalah penggabungan data dari dua sumber yang berbeda. Tahapan 

penelitian meliputi pendefinisian masalah dan studi kasus yang diberikan oleh tim 

produk PT. Berpikir Revolusioner Indonesia (Narasio Data), pengumpulan data file 

excel dan csv yang berasal dari kegiatan training dan event registration. File excel 

yang diolah sebanyak 38 file sedangkan file csv ada sebanyak 10 file. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknik data wrangling dengan metode column 

mapping and merging dapat membersihkan dan menggabungkan kolom serta isi dari 

data training dan event registration menjadi satu set data baru yang disebut sebagai 

set data users. Dengan demikian, informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

dapat digunakan kembali dan meningkatkan analisis data di masa mendatang. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan data dalam era digital telah mengalami peningkatan yang mencolok, 

memberikan pengaruh yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan manusia. Era digital telah 

menciptakan sekumpulan data yang besar dan kompleks, termasuk informasi dari berbagai sumber 

seperti media sosial, transaksi bisnis, dan sumber data lainnya [1]. Namun, data yang kompleks dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap efisiensi dan efektivitas organisasi. Salah satu tantangan 

dalam penggunaan data secara efektif adalah masalah kualitas data, di mana data yang tidak terjaga 

dengan baik dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan [2]. 

Perbedaan format, skema, dan kualitas data dapat menyulitkan upaya penggabungan, 

transformasi, dan analisis data karena terdapat beragam jenis data yang perlu dikelola, termasuk data 

yang terstruktur, tidak terstruktur, data real-time, dan lain sebagainya sehingga menciptakan 

kesulitan dalam mengidentifikasi pola maupun maksud penting dari sebuah data [3]. Ketika terdapat 

data dari dua atau lebih sumber yang berbeda digunakan dalam proses data fusion atau proses 

penggabungan data, maka data dengan kualitas buruk dapat menyebabkan masalah setelahnya. Oleh 

karena itu, pembersihan data yang memadai dapat berdampak signifikan pada hasil penggabungan 

data nantinya [4] [5]. 



Prosiding Seminar Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi  Vol. 2, No.2, Agustus 2023 

174 

Data wrangling adalah salah satu metode dalam pembersihan data yang tidak struktur 

maupun tidak konsisten dengan cara mendeteksi anomali kemudian memperbaiki atau bahkan 

menghapus data sesuai kebutuhan [6]. Pemrosesan dengan metode tradisional atau disebut dengan 

data munging sudah tidak cocok diterapkan kedalam kumpulan data yang kuantitasnya bersifat besar, 

karena memakan banyak waktu dan rentan terjadinya kesalahan [7] [8].  

Penelitian tentang manfaat dari data wrangling pernah ditulis oleh Florian Endel, yang 

dimana pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa proses data wrangling dapat membantu dalam 

pengembangan suatu data pada proyek yang sebelumnya dilakukan dengan cara tradisional dan 

merupakan pekerjaan yang membosankan [8], tidak hanya itu penerapan data wrangling 

memungkinkan pemrosesan permintaan bisnis dapat berjalan lebih cepat dengan solusi yang tepat 

untuk analis [9]. Selain itu terdapat juga penelitian yang menerapkan data wrangling menggunakan 

tool pandas pada Bahasa pemrograman python, pada penelitian tersebut pandas digunakan dalam 

mencari sebuah anomali data dan memperbaiki data-data yang tidak konsisten [10].  

Pada penelitian ini, teknik data wrangling digunakan untuk menghindari kesalahan dalam 

proses membersihkan data, metode yang dipakai pada penelitian ini adalah column mapping and 

merging dan standarisasi data untuk menggabungkan dua data dari sumber berbeda sehingga 

menciptakan sebuah satu infrastruktur set data baru. Data yang diolah dalam penelitian ini berasal 

dari PT. Berpikir Revolusioner Indonesia (Narasio Data) yang berbentuk file csv dan excel. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Data Infrastruktur 

Data infrastruktur merupakan dasar atau struktur yang dibangun untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengelola, dan memproses data dalam suatu organisasi atau sistem. Ini melibatkan 

penggunaan teknologi, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan prosedur yang digunakan 

untuk memanajemen semua tahapan data, mulai dari pengumpulan hingga analisis dan pelaporan 

[11] [12]. 

Manajemen data melibatkan serangkaian langkah dalam mengatur, mengelola, dan menjaga 

data secara efektif dan efisien. Ini meliputi berbagai strategi untuk mengumpulkan, menyimpan, 

melakukan pemrosesan data, serta menjaga kebersihan dan keamanan data agar dapat diakses dan 

dimanfaatkan dengan optimal [13]. Pengolahan data melibatkan tahapan pengubahsuaian dan analisis 

data dengan tujuan untuk menghasilkan pengetahuan yang bernilai. Ini mencakup berbagai teknik 

seperti pemrosesan secara paralel, analisis statistik, pembelajaran mesin, dan eksplorasi data [14]. 

Data Wrangling 

Teknik data wrangling disebut juga data cleaning merupakan sekumpulan proses data yang 

kompleks dan berulang dengan tujuan analisis dan visualisasi data. Proses ini melibatkan langkah-

langkah kompleks dalam membersihkan kualitas data. Jika terjadi kesalahan pada data, proses data 

wrangling dapat berulang secara iteratif. Tujuannya adalah mencapai hasil yang diinginkan, seperti 

catatan yang akurat, bebas bug, dan dapat diproses atau diimpor tanpa kesalahan [15].  

Masalah kualitas data yang biasanya dipecahkan dalam database maupun sistem informasi 

menggunakan data wrangling antara lain [15]: 

- Atribut yang tidak dipertahankan 

- Penyalahgunaan atribut untuk mendapatkan informasi tambahan 

- Kesalahan data yang disebabkan oleh input yang salah, seperti kesalahan membaca, dan 

sebagainya 

- Kesalahan pengetikan 

- Ketidakakuratan data 

- Data yang hilang (missing value) 

- Data yang berlebihan dan tidak konsisten 

- Format data yang salah. 

- Duplikasi data. 

- Informasi yang sudah usang. 
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METODE 

  Teknik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penerapan data wrangling dengan 

metode column mapping and merging dan standarisasi data, untuk mempermudah peneliti 

melakukan proses data wrangling, maka disini peneliti menggunakan python jupyter notebook dan 

tools data processing seperti numpy, pandas dan pandasql. Adapun skema dari penelitian ini seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Skema Penelitian 

 Tahap pertama yang dilakukan adalah pendefinisian masalah dan studi kasus. Permasalahan 

dan studi kasus ini langsung diberikan secara langsung oleh tim produk dari PT. Berpikir 

Revolusioner Indonesia (Narasio Data), yang dimana permasalahan yang sedang dialami perusahaan 

tersebut adalah bagaimana membuat sebuah infrastruktur data Users melalui penggabungan beberapa 

set data dari dua jenis sumber kegiatan yang berbeda yaitu kegiatan Training dan Event Registration. 

 Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data, pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data berupa file excel dan csv yang masing-masing didapatkan dari kegiatan training 

atau event registration yang diselenggarakan oleh perusahaan. File excel yang didapatkan dalam 

pengumpulan data ini ada sebanyak 38 file sedangkan file csv ada sebanyak 10 file. Kemudian pada 

tahap data wrangling dibagi menjadi beberapa tahap lagi seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tahapan data wrangling 

 

 Setelah tahapan terakhir dari data wrangling atau tahap validasi dan verifikasi yang dimana 

pada tahapan tersebut adalah presentasi akhir ke tim produk dari perusahaan telah selesai dilakukan 

maka tahap terakhir adalah rekap hasil pengolahan data yang sudah menjadi satu infrastruktur data 

users yang seutuhnya dan bebas dari inkonsistensi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pertama dalam melakukan tahapan pengolahan data dengan data wrangling adalah 

mengelompokkan kategori data berdasarkan struktur dari nama file data yang ada, kategori yang 

dikelompokkan disini berupa Attendance, Feedback, Peserta, dan Registrasi serta terdapat juga 

pengelompokkan berdasarkan jenis data nya, 1 adalah data Training dan 2 adalah data Event 

Registration. Table 1 adalah potongan hasil dari pengelompokkan data. 

Tabel 1. Pengelompokkan data 

Id nama file data_id kategori 

1 List of participants Advanced Machine Learning Feb 

2021 

1 Peserta 

2 Attendance Basic Analytics Batch 1-not 1 Attendance 

3 List of participants Basic Analytics Feb 2021-true 1 Peserta 

45 Mar 2022 - Registration - Python Hacks for Daily Use 2 Registrasi 

46 July 2022 - Feedback Form - Why Does Data 

Analytics Matter for Accountants 

2 Feedback 

47 July 2022 - Registration Form - Why Does Data 

Analytics Matter for Accountants 

2 Registrasi 
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 Selanjutnya adalah tahap pemisahan dan penggabungan format data, pada tahap ini untuk 

setiap kolom pada set data yang sudah dikelompokkan berdasarkan jenis maupun kategori datanya 

dilakukan penyesuaian kolom-kolom sehingga set data satu dengan set yang lain dapat memiliki 

struktur data yang sama. Kolom-kolom yang diambil dari kumpulan set data ini berupa data diri, data 

asal institusi pendidikan, dan data pekerjaan. Gambar 3 menampilkan hasil dari pemisahan dan 

penggabungan format data yang telah dilakukan. 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 3. Hasil dari pemisahan dan penggabungan format data a) Pada data Training, b) Pada data 

Event Registration 

 Setelah set data dari jenis data Training maupun data Event Registration telah diformat 

kolomnya sesuai dengan kebutuhan, maka selanjutnya adalah melakukan penyesuaian pada kolom-

kolom yang memiliki makna yang sama pada kedua set data dengan menerapkan metode Column 

Mapping sehingga kedua set data tersebut memiliki struktur yang sama satu sama lain, misalnya 

seperti pada kolom Nama Lengkap, Nama lengkap, Full Name, NAMA dan sebagainya menjadi satu 

kolom yaitu kolom Name. Hasil dari Column Mapping dari set data training dan set data event 

registration disajikan pada Gambar 4. 

 
 

(a) (b) 

Gambar 4. Hasil Column Mapping a) Pada data Training, b) Pada data Event Registration 
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Sekarang kedua set data telah memiliki struktur kolom yang mirip satu sama lain, maka tahap 

selanjutnya adalah melakukan penggabungan set data Training dengan set data Event Registration 

menjadi set data yang bernama Users. Dan tahapan terakhir adalah melakukan Validasi dan 

Verifikasi kepada mitra pemilik data atas kesesuaian hasil pengolahan data yang telah dilakukan. 

Gambar 5 adalah hasil dari pengolahan data menggunakan Teknik wrangling tepatnya menggunakan 

metode Column Mapping dan Column Merging. Pada Gambar 5 data yang disajikan hanya 5 data 

awal dan 5 data terakhir selain itu data tersebut merupakan data dummy atau data palsu demi menjaga 

kerahasiaan data perusahaan. Nilai NaN pada data yang disajikan tetap dibiarkan (tidak ditangani) 

karena permintaan dari mitra. 

 

Gambar 5. Hasil pengolahan data 

KESIMPULAN 

Data wrangling atau pembersihan data merupakan proses yang harus diterapkan dalam 

mendeteksi, memperbaiki, hingga menghapus sebuah record data baik dalam bentuk dataset, 

database, maupun file excel dan csv yang memiliki anomali data didalamnya. Teknik yang dipakai 

adalah Teknik data wrangling dengan fokus pada metode Column Mapping dan Column Merging. 

Dimana kedua metode ini digunakan untuk membersihkan dan menggabungkan kolom dan isi dari 

set data training dan event registration menjadi set data baru yang Bernama users. Pada tahapan 

melakukan column mapping, data training yang sebelumnya memiliki 18 kolom sekarang tersisa 

menjadi 13 kolom karena terdapat proses penggabungan kolom yang memiliki makna sama, 

sedangkan pada data event registration yang sebelumnya memiliki 27 kolom sekarang hanya tersisa 

11 kolom saja. Dari 13 dan 11 kolom pada set data training dan event registration dilakukan 

penggabungan (Column Merging) yang dimana banyak kolom yang dihasilkan adalah mengikuti set 

data dengan kolom terbanyak yaitu set data training yang memiliki 13 kolom. 

Hasil proses wrangling didapatkan bahwa dua data atau lebih yang berbeda sumber dapat 

digabungkan menjadi satu dengan syarat data-data tersebut masing memiliki makna yang mirip satu 

sama lain, dengan begini Informasi dari kumpulan set data yang ada dapat dengan mudah dilakukan 

analisis kedepannya. 
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